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THE COMMUNITY OF PLANKTON IN LUBUK LAMPAM F LOODPLAIN OF
OGAN KOMERING ILIR REGENCY SOUTH SUMATERA

By:
RAGIL PUTRI WIDYASTUTI
08081004007

ABSTRACT

The research on the community of plankton in Lubuk Lampam Floodplain of Ogan
Komering Ilir Regency South Sumatera had been done on May, July, and September 2012.
The aims of this reseach was to compared the community of plankton by different type of
habitat, that is batanghari, kumpai, and rawang. Plankton communities that have been
analyzed include composition, abundance, diversity, dominancy, and similarity index from
some research stations in Lubuk Lampam Floodplain. Method of sampling for the researh
using purposive sampling with 4 observation stations. Determination of 3 points each
sampling station using random sampling methods. Physical and chemical parameters of
water covering temperature, brightness, depth, flow velocity, pH, CO,, DO, nitrate,
phosphate, ammonium, Fe and sulfate. Based on the results of research, obtained plankton
composition dominated by Chlorophyceae and Bacillariophyceae. The highest plankton
abundance was in September at station 1 in Belanti Hulu with habitat types such as main
rivers (batanghari) namely 399,500 ind/m®. The samples for May and July had been
analyzed and showing the diversity index values > 2.00, means that water not yet
contaminated. The diversity index in September at stations 2, 3, and 4 show the value of 1.6
to 2.00, means had been the light pollution on water. The station 1 shows that value of
diversity index was 1.04, that means the water had polluted in medium scale. The
dominancy index showed values < 0.5, which means that the spread of genera in each

station is evenly. The Similarity index for all stations show almost point out that the genera
for all of the stations are relatively not different.

Key words: plankton, community, abundance, diversity, dominancy, floodplain
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KOMUNITAS PLANKTON DI RAWA BANJIRAN LUBUK LAMPAM
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR, SUMATERA SELATAN

Oleh:

RAGIL PUTRI WIDYASTUTI
08081004007

ABSTRAK

Penelitian mengenai struktur komunitas plankton di perairan Rawa Banjiran Lubuk
Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan telah dilakukan pada Mei, Juli,
dan September 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan komunitas
plankton berdasarkan perbedaan tipe habitat, yaitu batanghari, kumpai, dan rawang.
Komunitas plankton yang telah dianalisis meliputi komposisi, kelimpahan, indeks
keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks kesamaan dari beberapa stasiun penelitian
pada perairan Lubuk Lampam. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling dengan 4 stasiun pengamatan. Penentuan 3 titik sampling tiap stasiun
menggunakan metode random sampling. Parameter fisika dan kimia perairan meliputi
temperatur, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, pH, CO,, DO, nitrat, fostat, amonium,
Fe, dan sulfat. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh komposisi plankton didominasi oleh
plankton dan kelas Chlorophyceae dan Bacillariophyceae. Kelimpahan plankton tertinggi
terjadi pada bulan September di stasiun 1 yaitu Belanti Hulu dengan tipe habitat berupa
sungai utama (batanghari) sebesar 399.500 individwm®. Pada bulan Mei dan Juli, sampel
yang dianalisis menunjukkan nilai indeks keanekaragaman > 2,00, berarti perairan belum
tercemar. Namun indeks keanekaragaman pada September di stasiun 2, 3, dan 4
menunjukkan nilai 1,6-2,00, berarti perairan tercemar ringan, sedangkan di stasiun 1
menunjukkan nilai 1,04 yang artinya perairan tergolong tercemar sedang. Pada umumnya
indeks dominansi menunjukkan nilai < 0,5 yang berarti bahwa penyebaran genera di
masing-masing stasiun adalah merata. Indeks kesamaan > 50% antar stasiun menunjukkan
hampir semua stasiun relatif mendekati sama.

Kata kunci: plankton, komunitas, kelimpahan, keanekaragaman, dominansi, rawa banjiran
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem adalah interaksi yang terjadi antara komunitas biotik dan lingkungan
abiotiknya dalam suatu sistem (Odum 1971: 8). Ekosistem perairan merupakan
komunitas organisme yang berinteraksi dengan lingkungannya berupa lingkungan
akuatik baik itu bersifat dinamis maupun statis. Pada ekosistem perairan, baik perairan
sungai, danau, maupun perairan pesisir laut bahwa komponen abiotik (fisik-kimia) dan
biotik (organisasi hidup) berhubungan satu sama lain dan saling berinteraksi
membentuk suatu struktur fungsional. Perubahan salah satu dari komponen tersebut
akan mempengaruhi keseluruhan sistem kehidupan yang ada di dalamnya
(Fachrul 2007: 87).

Lubuk Lampam merupakan suatu desa yang sebagian besar adalah wilayah
perairan. Desa ini terletak di sebelah tenggara Kayuagung, ibukota Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Perairan Lubuk Lampam dengan luas
mencapai 1200 ha, tergolong perairan lebak lebung yang merupakan bagian dari
daerah rawa banjiran di sepanjang Sungai Lempuing, dan merupakan salah satu
perairan Lebak Lebung yang produktif di Indonesia (Muflikhah 2008: 1). Hal ini

dilihat dari produksi ikan yang dihasilkan dan dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat

di daerah tersebut.
' .
Lubuk Lampam sebagai rawa banjiran memiliki potensi sumber.daya ikan §a’ng
‘/ﬂ""v‘ \" 1% R 30 .—-'\-\_
besar, namun pada saat ini telah mengalami perubahan kompd{ren biotik ;naupun

\



abiotik antara lain karena adanya pengembangan perkebunan masyarakat. Menurut
Soemarwoto (1984) dalam Samuel (2008: 1) bahwa biota ikan di rawa banjiran
merupakan sumber penghasilan terpenting yang dapat diperbaharui pada ekosistem
tersebut. Dengan adanya pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit, daerah rawa
banjiran menjadi semakin menyempit luasannya. Berkembangnya perkebunan kelapa
sawit ini menyebabkan kondisi lingkungan menjadi gersang, sehingga secara tidak
langsung juga mempengaruhi kehidupan biota dalam badan air termasuk komunitas
fitoplankton dan zooplankton yang ada di dalam badan air.

Menurut Wiadnyana dan Wagey (2004: 2), di dalam ekosistem perairan
plankton memiliki peranan yang sangat penting sebagai dasar dan kehidupan. Proses
kehidupan yang terjadi di dalam badan air membentuk jaringan makanan untuk
kelangsungan berbagai tingkat trofik organisme yang ada dalam ekosistem perairan
tersebut (Odum, 1971: 70). Fenchel (1988) dalam Wiadnyana dan Wagey (2004: 2)
dan Odum (1971: 79) menjelaskan jaringan makanan sebagai sebuah piramida di
mana produsen primer (plankton autotrofik) menempati posisi piramida paling bawah,
lalu di atasnya ditempati oleh zooplankton (herbivora) dan di atasnya lagi ditempati
oleh komunitas ikan (herbivora/karnivora) dan seterusnya tingkatan terakhir sampailah
pada manusia yang memanfaatkan ikan sebagai bahan makanan.

Perairan Lubuk Lampam yang dahulu merupakan daerah yang sangat kaya
akan berbagai jenis dan produksi ikan, adalah daerah produksi ikan air tawar yang
penting di Provinsi Sumatera Selatan, namun pada saat ini sudah hampir menjadi
kenangan belaka. Pada saat ini, perairan Lubuk Lampam secara umum hanya berfungsi

sebagai media transportasi masyarakat. Kegiatan penangkapan ikan oleh masyarakat

T I T [T eme——



1.2

biasanya hanya untuk keperluan sehari-hari karena hasil yang diperoleh secara kualitas
maupun kuantitas sangat berkurang (Muflikhah 2008: 28).

Berdasarkan perubahan yang terjadi pada perairan Lubuk Lampam
sebagaimana disebutkan pada paragraf sebelumnya, telah mendorong dilakukannya
penelitian mengenai komunitas plankton, yang mencakup fitoplankton dan
zooplankton. Sesuai dengan pernyataan Wiadnyana dan Wagey (2004: 2), bahwa
fitoplankton sebagai produsen primer terletak pada posisi paling bawah dalam rantai
makanan. Menurut Handayani dan Patria (2005: 75), zooplankton merupakan mata
rantai antara produsen primer dengan kamivora besar dan kecil yang dapat
mempengaruhi kompleksitas rantai makanan di dalam ekosistem perairan.

Dengan penelitian ini, diharapkan kondisi Lubuk Lampam pada waktu yang
akan datang dapat diperbaiki bahkan dapat ditingkatkan kualitasnya, serta pada
gilirannya mampu menambah pendapatan masyarakat yang akhimya dapat memajukan
perekonomian daerah. Menurut Sagala (1986: 6), peranan plankton sebagai produsen
primer maupun sebagai konsumen primer tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
makhluk akuatik yang lain khususnya ikan, yang dalam hal ini merupakan sumber

pendapatan terbesar bagi masyarakat Lubuk Lampam.

Rumusan Masalah

Kondisi Lubuk Lampam yang dahulu merupakan areal penangkapan ikan kini
sebagian besar telah berubah fungsi menjadi areal perkebunan kelapa sawit. Perubahan

yang terjadi pada perairan lubuk lampam diduga telah menurunkan potensi biota
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perairan yang ada, terutama komunitas planktonnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai komunitas plankton sebagai data dasar yang nantinya dapat untuk
meningkatkan produksi ikan di rawa banjiran Lubuk Lampam, Sungai Lempuing,

Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan komunitas plankton
berdasarkan perbedaan tipe habitat yang meliputi komposisi, kelimpahan, indeks
keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks kesamaan dari beberapa stasiun

penelitian pada perairan Lubuk Lampam.

Manfaat Penelitian
Manfaat dan penelitian ini, meliputi:

1. Menambah informasi tentang potensi komunitas plankton pada tipe habitat yang
berbeda di rawa banjiran Lubuk Lampam dalam upaya budidaya perikanan di
waktu yang akan datang.

2. Menambah informasi bagi penelitian potensi rawa banjiran Lubuk Lampam dalam

pengambilan kebijakan pada pengembangan perikanan di perairan umum.
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